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PENDAHULUAN 

Menurut WHO (Word Health Organizatian ) 

pada tahun 2012 jumlah kasus hipertensi ada 839 

juta kasus(Nofri et al., 2018). Kasus ini 

diperkirakan akan semakin tinggi pada tahun 

2025 dengan jumlah 1,15 miliyar kausus atau 

sekitar 29% dari total penduduk dunia secara 

global, 80% kematian ibu hamil yang tergolong 

dalam penyebab kematian ibu secara lansung, 

yaitu disebabkan karena terjadi perdarahan 

(25%) biasanya perdarahan pasca persalian, 

hipertensi pada ibu hamil (12%), partus macet, 

(8%), aborsi (13%), dan karena sebab lain (7%) 

(WHO 2012).  

Berdasarkan data dari WHO (World Health 

Organization) pada tahun 2011 terdapat 536.000 

ibu hamil meninggal akibat hipertensi dalam 

kehamilan (Kaimmudin et al., 2018). Kejadian 
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 Abstrak 

Hipertensi dalam kehamilan dapat menyebabkan morbiditas atau kehamilan ibu 
termasuk kejang atau eklamsi, perdarahan otak, oedem paru, gagaj gijal akut, dan 
pengumpulan darah dan pengetalan darah didalam pembuluh darah, serta morbiditas 
pada janin, termasuk pertumbuhan janin terlambat didalam rahim, kematian janin 
didalam rahim, solusio plasenta dan kelahiran prematur. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan pola makan terhadap kejadian 
hipertensi pada ibu hamil. Penelitian ini merupakan riset kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, 
dengan jumlah 32 responden. Data selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Hasil analisis data menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
pengetahuan terhadap kejadian hipertensi pada ibu hamil dan secara stastistik 
signifikan (b=-0.51, CI 95%= 0.25 - 0.72, p= <0.001). Terdapat pengaruh pola makan 
terhadap kejadian hipertensi pada ibu hamil dan secara stastistik signifikan (b=-0.54, 
CI 95%= 0.42 - 0.70), p= <0.001). Pengetahuan dan pola makan berpengaruh 
terhadap kejadian hipertensi pada ibu hamil.  
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Abstract 

Hypertension in pregnancy can cause maternal morbidity or pregnancy including seizures or eclampsia, 
cerebral hemorrhage, pulmonary edema, acute kidney failure, and blood pooling and blood clotting in 
the blood vessels, as well as morbidity in the fetus, including delayed fetal growth in the womb, fetal 
death in the womb, placental abruption and premature birth. The aim of this research is to determine 
the effect of knowledge and diet on the incidence of hypertension in pregnant women. This was a 
quantitative study with a cross-sectional approach. The sampling technique used was total sampling, 
with a total of 32 respondents. The data was then analyzed using multiple linear regression analysis. 
The results of data analysis show that there is an influence of knowledge on the incidence of 
hypertension in pregnant women and it is statistically significant (b=-0.51, CI 95%= 0.25 - 0.72, 
p= <0.001). There is an influence of eating patterns on the incidence of hypertension in pregnant 
women and it is statistically significant (b=-0.54, CI 95%= 0.42 - 0.70), p= <0.001). Knowledge 
and eating patterns influence the incidence of hypertension in pregnant women. 
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ini terjadi hampir di seluruh dunia. Angka 

Kematian Ibu (AKI) di Asia Tenggara berjumlah 

35 per 100.000 kelahiran hidup. Hasil laporan 

WHO pada tahun 2005 juga menyatakan bahwa 

di Indonesia AKI tergolong tinggi dengan 420 

per 100.000 kelahiran hidup (WHO, 2011). 

Ganguan hipertensi yang menjadi penyulit dalam 

kehamilan sering dijumpai dan termasuk salah 

satu diantara 3 trias yang mematikan bersama 

dengan perdarahan dan infeksi yang banyak 

menimbulkan mortalitas dan morbiditas ibu 

karena kehamilan (Illamola et al., 2019). 

Kementrian kesehatan menjelaskan bahwa 

hipertensi merupakan penyakit yang berbahaya, 

terutama apabila terjadi pada wanita yang sedang 

hamil (Gurnita et al., 2020). Hal ini dapat 

menyebabkan karena kematian bagi ibu dan bayi 

yang akan dilahirkan karena tidak ada gejala atau 

tanda khas sebagai peringatan dini. Hiperensi 

dalam kehamilan yang disebut dengan 

preeklamsi, kejadian ini presentasenya 12% dari 

kematian ibu di seluruh dunia (Kemenkes,  

2013). Hipertensi meningkatkan angka kematian 

dan kesakitan pada ibu hamil (Kemenkes, 2013) 

(Widiyanto et al., 2021). Hipertensi lebih sering 

terjadi pada wanita saat hamil tekanan darah 

wanita bisa mencapai 150 mmHg/100. 

Hipertensi dalam kehamilan merupakan 

hipertensi yang terjadi pada saat kehamilan 

berlansung pada usia kandungan  ≥ 20 minggu. 

Hal ini sering terjadi pada wanita hamil dengan 

usia dibawah 20 tahun dan usia di atas 35 tahun. 

Hipertensi dalam kehamilan sering dengan 

preeklamsi (Hill et al., 2012). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pada penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus-September 2022. Dalam penelitian ini 

variabel independent adalah pengetahuan dan 

pola makan. Variabel dependent adalah 

hipertensi pada ibu hamil. Teknik sampling yang 

digunakan adalah total sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah ibu hamil yang mengalami 

hipertensi sebanyak 32 orang. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunakan korelasi pearson. Melalui korelasi 

pearson, dapat diketahui tingkat hubungan 

variabel independent dan dependen. Pada 

hakikatnya nilai r dapat bervariasi dari -1 hingga 

+1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi 

-1 ≤ r ≤ +1. Hasil dari perhitungan akan 

memberikan tiga alternatif, antara lain bila r = 0 

atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua 

variabel sangat lemah atau tidak terdapat 

hubungan antara variabel (X1,X2) terhadap 

variabel Y; bila r = +1 atau mendekati +1, maka 

korelasi antar kedua variabel adalah kuat dan 

searah, dikatakan positif, dan bila r = -1 atau 

mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel 

adalah kuat dan berlawanan arah, dikatakan 

negatif. Sebagai bahan penafsiran terhadap 

koefisien korelasi yang ditemukan besar atau 

kecil. Analisis multivariat dalam penelitian ini 

menggunakan regresi linear berganda untuk 

menerima dan memodelkan hubungan diantara 

variabel-variabel. Regresi  linear berganda  sering 
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 kali digunakan untuk mengatasi permasalahan 

analisis regresi yang melibatkan hubungan dua 

atau lebih variabel bebas. 

 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori n % 

Usia < 20 
20-25 
> 25  

5 
17 
10 

15.6 
53.1 
31.3 

Tingkat 
pendidikan 

SD 
SMP 
SMA 
PT 

10 
15 
5 
2 

31.3 
46.9 
15.6 
6.2 

Pekerjaan IRT 
Petani  
Pedagang 
PNS 

11 
10 
9 
2 

34.4 
31.3 
28.1 
6.2 

    

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui 

bahwa dari 32 orang responden, yang berusia < 

20 tahun sebanyak 5 orang (15,6%), yang berusia 

antara 20-25 tahun sebanyak 17 orang (53,1%), 

dan yang berusia > 25 tahun sebanyak 10 orang 

(31,3%). Responden dengan pendidikan SD 

sebanyak 10 orang (31,3%), SMP sebanyak 15 

orang (46,9%), SMA sebanyak 5 orang (15,6%), 

dan Perguruan Tinggi sebanyak 2 orang (6,2%). 

Dari 32 orang responden, 11 orang diantaranya 

(34,4%) adalah IRT, sebanyak 10 orang (31,3%) 

adalah petani, 9 orang (28,1%) adalah pedagang, 

dan sisanya sebanyak 2 orang (6,2%) adalah PNS 

Tabel 2. Analisis Korelasi Pearson 

Variabel r p 

Pengetahuan -0.30 0.001 
Pola makan -0.64 0.001 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa pengetahuan 

mempunyai nilai r=-0.30  dan nilai p 0.001 

(p<0.05), berarti terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara pengetahuan dengan kejadian 

hipertensi pada ibu hamil, sehingga semakin 

meningkat pengetahuan ibu hamil tentang 

hipertensi maka kejadian hipertensi pada ibu 

hamil akan semakin menurun. 

Pola makan dengan nilai r= -0.64  dan nilai p 

0.001 (p<0.05), berarti terdapat hubungan 

negatif dan signifikan antara pola makan dengan 

kejadian hipertensi pada ibu hamil, sehingga 

semakin baik pola makan ibu maka kejadian 

hipertensi pada ibu hamil akan semakin 

menurun. 

Analisis multivariat digunakan untuk mengukur 

hubungan variabel independen terhadap variabel 

dependen apabila nilai dua atau lebih variabel 

independen sebagai prediktor. Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik regresi 

linier berganda.  

Tabel 3. Hasil analisis regresi linier berganda 

 

Besar koefisien regresi untuk variabel 

pengetahuan bertanda negatif, berarti 

pengetahuan memiliki keterkaitan dengan 

kejadian hipertensi pada ibu hamil. Nilai b 

sebesar -0.51  menunjukan bahwa apabila nilai 

pengetahuan dapat ditingkatkan satu unit, maka 

kejadian hipertensi pada ibu hamil akan 

Variabel 

Koefis
ien 

regresi 
(b) 

CI 95% 

p Batas 
bawah 

Bata
s 

atas 

Pengetah
uan  

-0.51 0.25 0.72 <0.00
1 

Pola 
Makan 

-0.54 0.42 0.70 <0.00
1 

n observer  = 32 
p                = <0.001 
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menurun sebesar 0.51, berarti ada hubungan 

yang negatif antara pengetahuan dengan kejadian 

hipertensi pada ibu hamil. 

Besar koefisien regresi untuk variabel pola 

makan bertanda negatif, berarti pola makan 

memiliki keterkaitan dengan kejadian hipertensi 

pada ibu hamil. Nilai b sebesar 0.54  menunjukan 

bahwa apabila nilai pola makan dapat 

ditingkatkan satu unit, maka kejadian hipertensi 

pada ibu hamil akan menurun  sebesar 0.54, 

berarti ada hubungan yang positif antara pola 

makan dengan kejadian hipertensi pada ibu 

hamil. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

pengetahuan ibu tentang hipertensi dalam 

kehamilan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hipertensi dalam kehamilan. Hal 

ini disebabkan karena pengetahuan akan 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil 

suatu tindakan. Dengan pengetahuan yang 

kurang tentang hipertensi dalam kehamilan, 

maka ibu hamil akan cenderung memiliki 

perilaku yang negatif dalam menjaga 

kesehatannya, sehingga kemungkinan untuk 

terjadinya hipertensi dalam kehamilan semakin 

tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian ini 

yang menunjukan bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu hamil dengan hipertensi 

dalam kehamilan.  

Pengetahuan merupakan salah satu hasil dari 

tahu setelah seseorang melakukan pengindraan 

terhadap suatu objek. Pengetahuan juga 

merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang dimana 

pengetahuan ini diperoleh melalui suatu proses 

belajar/pendidikan, melihat atau menyaksikan 

dan informasi yang didapat. Penginderaan 

terhadap suatu objek tersebut menghasilkan 

berbagai informasi dan pengalaman yang 

didapatkan oleh seseorang untuk memelihara 

dan meningkatkan derajat kesehatannya secara 

optimal. Pengetahuan dapat dikatakan sebagai 

pengalaman yang mengarah pada kecerdasan 

serta akan meningkatkan minat dan 

perhatian(Octaviana, 2021). Sehingga semakin 

tinggi tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap 

hal- hal yang berkaitan dengan hipertensi akan 

sangat membantu yang bersangkutan dalam 

bersikap serta bertindak yang positif (Yusriani et 

al., 2021). Pengetahuan merupakan salah satu 

hasil dari tahu setelah seseorang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek (Putri et al., 

2021). Pengetahuan juga merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang dimana pengetahuan ini 

diperoleh melalui suatu proses 

belajar/pendidikan, melihat atau menyaksikan 

dan informasi yang didapat(Duffy, 2009). 

Penginderaan terhadap suatu objek tersebut 

menghasilkan berbagai informasi dan 

pengalaman yang didapatkan oleh seseorang 

untuk memelihara dan meningkatkan derajat 

kesehatannya secara optimal.  

Salah satu faktor yang berhubungan dengan 

hipertensi kehamilan adalah pola makan(Taslim 

et al., 2016). Pola makan yang kurang baik 

misalnya seperti terlalu banyak mengkonsumsi 

garam dapat memicu terjadinya hipertensi dalam 
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kehamilan. Berdasarkan hasil penelitian tentang 

hubungan antara gaya hidup selama masa 

kehamilan dan kejadian preeklampsia diketahui 

bahwa pola makan sebagai salah satu bentuk dari 

gaya hidupyang memiliki hubungan signifikan 

dengan kejadian pre-eklampsia pada ibu hamil. 

Untuk itu, perlu disarankan pada ibu hamil agar 

memastikan pola makannya memenuhi 

kebutuhan gizi yang dianjurkan. Faktor 

predisposisi lain yang berhubungan dengan 

kejadian pre-eklampsia diantaranya adalah 

primigravida, obesitas, dan kenaikan berat badan 

yang berlebihan (Wulandara, Qanita; Patimah, 

2020)(Sudarman et al., 2021). Menurut asumsi 

peneliti, adanya hubungan antara pola makan 

dengan hipertensi kehamilan didasari oleh 

sebagian responden memiliki pola makan yang 

kurang baik, sehingga hal ini mempengaruhi 

tekanan darah mereka, kondisi ini didukung dari 

kenyataan dilapangan bahwa sebagian 

responden sering mengkonsumsi makanan yang 

asin. Selain itu sebagain responden didapatkan 

pola makan baik namun mereka masih 

mengalami hipertensi, hal di pengaruhi oleh 

faktor lain yaitu faktor keturunan dan riwayat 

kehamilan sebelumnya. 

 

KESIMPULAN 

Pengetahuan dan pola makan berpengaruh 

terhadap hipertensi ibu hamil. Pengetahuan yang 

baik akan mendorong ibu hamil untuk 

melakukan tindakan yag dapat mencegah 

terjadinya hipertensi. Pola makan yag baik pada 

ibu hamil membantu mencegah terjadinya 

hipertensi. 
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